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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIPIRETIK DAN ANTIINFLAMASI 

SENYAWA BARU ASAM O-(4-METOKSIBENZOIL) SALISILAT 

PADA TIKUS PUTIH GALUR WISTAR 

 

Anggelika Intan Rachmadjayanti 

2443005074 

 

Telah dilakukan uji aktivitas antipiretik dan antiinflamasi senyawa asam O-

(4-metoksibenzoil) salisilat pada tikus putih jantan galur wistar. Asam O-(4-

metoksibenzoil) salisilat didapat dari reaksi asilasi antara asam salisilat 

dengan 4-metoksibenzoil klorida. Hasil sintesis tersebut direkristalisasi, 

diuji kemurniannya dengan titik leleh dan KLT. Aktivitas antipiretik diuji 

menggunakan metode penginduksi panas pepton 5% dan aktivitas 

antiinflamasi diuji dengan menggunakan metode paw oedema pada tikus 

putih. Pada kelompok uji diberikan suspensi asam O-(4-metoksibenzoil) 

salisilat dengan dosis 30, 45, dan 60 mg/kg BB, dan sebagai pembanding 45 

mg/kgBB asetosal. Kelompok kontrol diberikan suspensi PGA 3% dan 

sebagai penginduksi panas digunakan pepton 5%, semuanya diberikan 

secara injeksi subkutan. Hasil uji aktivitas antipiretika yang didapat berupa 

kenaikan suhu tubuh dan persentase penurunan suhu tubuh untuk asam O-

(4-metoksibenzoil) salisilat pada dosis 30 mg/kgBB sebesar 35,16%, dosis 

45 mg/kgBB sebesar 46,36%, dosis 60 mg/kgBB sebesar 54,62% dan 

asetosal dosis 45mg/kgBB sebesar 52,42%. Hasil uji aktivitas antiinflamasi 

digunakan karagenan sebagai penginduksi. Hasil uji aktivitas yang berupa 

terjadinya edema dan persen inhibisi edema untuk asam O-(4-

metoksibenzoil) salisilat pada dosis 30mg/kgBB sebesar 15,79%, dosis 

45mg/kgBB sebesar 26,32%, dosis 60mg/kgBB sebesar 52,63% dan 

Asetosal sebesar 26,32%. Hasil uji aktivitas tersebut diolah secara statistik 

dengan metode Oneway Anova. Dari penelitian ini senyawa asam O-(4-

metoksibenzoil) salisilat memiliki efek antipiretik dan antiinflamasi yang 

sama dengan asetosal. Pada uji antipiretik dan antiinflamasi tidak terdapat 

korelasi antara peningkatan dosis dan peningkatan efek. 
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ABSTRACT 

ANTIPYRETIC AND ANTI-INFLAMMATORY ACTIVITY TEST 

OF ACID O-(4-METHOXYBENZOYL) SALICYLATE 

IN MALE ALBINO WISTAR RATS 

 

 

Anggelika Intan Rachmadjayanti 

2443005074 

 

The test of antipyretic and anti-inflammatory activity has been done on 

male wistar strain white rats. Acid O-(4-methoxybenzoyl) derived from 

salicylic acylation reaction between salicylic acid with 4-methoxybenzoyl 

chloride. The result of these synthesis was recrystallyzed, was tested by 

melting point and KLT. Antipyretic activity was tested using the method of 

heat pepton 5% and anti-inflammatory activity tested using the method paw 

oedema in white rats. In the test group was given a suspension O-( 4-

methoxybenzoyl) salicylic dose 30, 45, and 60 mg/kgBW, and asetosal dose 

45 mg/kgBW. The control group was given the 3% PGA suspension and 

heat inductor used pepton 5%, all given subcutaneous injection. Test results 

obtained antipyretic activity of body temperature increased and percentage 

decreased in body temperature for acid O-(4-methoxybenzoyl) salicylate 

dose 30mg/kgBW (35.16%), dose 45 mg/kgBW (46.36%), dose 60 

mg/kgBW (54.62%) and asetosal dose 45 mg/kgBW (52.42%). Anti-

inflammatory activity test results used karagenan as inductor. Test results of 

the activity and percent inhibition of oedema to the acid O-(4-

methoxybenzoyl) salicylate dose 30 mg/kgBW (15.79%), dose 45 

mg/kgBW (26.32%), dose 60 mg/kgBW (52.63%) and asetosal  dose 45 

mg/kgBW (26.32%). Activity test results were statistically processed by the 

method of oneway Anova. From this study acid O-(4-methoxybenzoyl) 

salicylates had anti-inflammatory effects and antipyretic same with asetosal. 

In total, between antipyretic and anti-inflammatory equally there was no 

correlation between the increased dose and the increased effect. 
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